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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pada aspek kognitif, Masyarakat Surabaya menerima dengan positif 

artinya dengan adanya talkshow tayangan Brownis tersebut dapat 

memperoleh hiburan dan mendapatkan informasi mengenai tema yang 

sedang trend di masyarakat. 

2. Pada aspek afektif, Masyarakat Surabaya menerima dengan positif 

artinya dengan adanya pemberitaan tersebut Masyarakat merasakan 

kepuasan dalam menikmati suatu tontonan talkshow.  

3. Pada aspek konatif, Masyarakat Surabaya menerima dengan positif, 

karena setelah melihat tayangan talkshow tayangan Brownistersebut  

Masyarakat Surabaya lebih bisa mengetahui informasi yang baik dan 

yang buruk untuk bisa diterapkan dalam kehidupan di masyarakat. 

4. Sikap Masyarakat Surabaya secara umum (aspek konatif, aspek afektif, 

aspek konatif) dapat menerima dengan positif adanya program 

Brownis. Dengan adanya tayangan talkshow Brownisini Masyarakat 

merasa mendapatkan hiburan yang cukup positif dan layak untuk 

ditonton.
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5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah disebutkan diatas, maka dapat 

diajukan saran sebagai berikut : 

1. Pada tayangan talkshow Brownis yang diadakan Trans TV ini tentunya 

diharapkan lebih memberikan dampak positif bagi Masyarakat Surabaya dan 

para pemirsanya, jangan hanya mencari sensasi saja untuk menarik penonton 

dan menaikkan rating, tetapi harus memperhatikan konten – konten yang akan 

di sajikan pada masyarakat sehinggu hiburan, informasi dan edukasi dapat 

selaras dan dikemas dengan apik dan diharapkan akan ada program lainnya 

bermunculan yang dapat menjadikan tontonan dan hiburan yang berdampak 

positif untuk masyarakat. 

2. Untuk Trans TV diharapkan terus mengadakan program-program mengenai 

hiburan dan tontonan yang menarik yang tentunya dapat bermanfaat bagi 

Masyarakat Surabaya. 

3. Untuk mendapatkan hasil dari penelitian selanjutnya disarankan untuk 

reponden yang lebih bervariasi dan karakter responden yang lebih terfokus 

atau mengerucut, agar memudahkan peneliti dalam mendata dan memberikan 

hasil yang tentunya akurat. 

 


